
Jurnal Manajemen Dan Akuntansi        Vol. 3, No. 2 Januari 2026, Hal. 96-102 
  DOI: https://doi.org/10.62017/wanargi  

WANARGI 
E-ISSN 3026-6394  96 

PENERAPAN PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN KARYAWAN 
MELALUI SARANA DIGITAL 

 
Yusuf Rahman *1 

Reza Sahidin 2 
 Zahra Ayu Astuti 3 

Chantika Hilda Handayani 4 

 
1,2,3,4 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesis Membangun 

*e-mail : yumanrahsuf44@student.inaba.ac.id1, rezasahidin14@student.inaba.ac.id 2, 
zahraayuastuti@student.inaba.ac.id3 , Chantikahilda09@student.inaba.ac.id4 

 
Abstrak 

Perkembangan transformasi digital yang sangat pesat serta ketatnya persaingan global menuntut organisasi 
untuk memiliki sumber daya manusia yang kompeten, adaptif, dan mampu merespons perubahan secara cepat. 
Penelitian ini menjadi penting karena organisasi perlu mengembangkan talenta secara lebih efisien di tengah 
pesatnya kemajuan teknologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan program pelatihan 
karyawan berbasis digital, menilai efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi profesional, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mFendukung dan menghambat pelaksanaannya. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur terhadap berbagai publikasi ilmiah bereputasi yang terbit 
pada periode 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis digital, seperti e-learning, 
webinar, dan sistem pembelajaran interaktif, terbukti lebih fleksibel, efisien, dan efektif dibandingkan metode 
konvensional dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Keberhasilan implementasi pelatihan 
digital didukung oleh kemajuan teknologi, komitmen manajemen, serta komunikasi organisasi yang efektif. 
Namun demikian, masih terdapat beberapa hambatan, antara lain rendahnya literasi digital sebagian 
karyawan, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta minimnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran 
daring. Oleh karena itu, organisasi disarankan menerapkan strategi pelatihan yang terintegrasi melalui 
pendekatan blended learning, peningkatan literasi digital, serta sistem evaluasi berkelanjutan agar 
pengembangan kompetensi karyawan dapat berjalan optimal dan berkelanjutan di era digital. 

Kata Kunci : E-learning, Kompetensi, Pelatihan Digital, Pengembangan SDM. 
 

Abstract 
The rapid development of digital transformation and intense global competition require organizations to have 
competent, adaptive human resources who are able to respond quickly to change. This research is important 
because organizations need to develop talent more efficiently amid rapid technological advances. The purpose of 
this study is to examine the implementation of digital-based employee training programs, assess their 
effectiveness in improving professional competence, and identify factors that support and hinder their 
implementation. The method used is a qualitative approach through a literature study of various reputable 
scientific publications published in the period 2020-2025. The results of the study show that digital-based 
training, such as e-learning, webinars, and interactive learning systems, has proven to be more flexible, efficient, 
and effective than conventional methods in improving employee productivity and performance. The successful 
implementation of digital training is supported by technological advances, management commitment, and 
effective organizational communication. However, there are still several obstacles, including low digital literacy 
among some employees, limited technolog Therefore, organizations are advised to implement integrated training 
strategies through blended learning approaches, improved digital literacy, and continuous evaluation systems so 
that employee competency development can run optimally and sustainably in the digital age. 
 
Keywords : Competency, Digital Training, E-learning, Human Resource Development. 

 
PENDAHULUAN 
     Sumber daya manusia merupakan aset strategis bagi perusahaan dalam mendukung 
keberlangsungan dan efektivitas kegiatan organisasi, baik untuk memenuhi tuntutan pekerjaan 
saat ini maupun dalam menghadapi tantangan di masa mendatang (Sartika, 2024). Meningkatnya 
persaingan global menuntut organisasi untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 
serta mampu beradaptasi terhadap dinamika dan perubahan lingkungan bisnis yang berlangsung 
secara cepat (Zaky, 2022). Dalam konteks tersebut, pelatihan dan pengembangan menjadi 
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komponen strategis dalam upaya menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan memiliki daya 
saing tinggi. Upaya tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi 
juga pada penguatan kemampuan adaptif karyawan terhadap perubahan lingkungan kerja 
(Musafah1 & 1, 2025). Era transformasi digital dan revolusi industri 4.0 telah memberikan 
dampak yang cukup besar terhadap berbagai bidang, termasuk pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia (Winanda1 & Veri, 2025). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
menuntut karyawan untuk terus meningkatkan keterampilan mereka, khususnya dalam bidang 
teknologi informasi dan komunikasi, seperti penggunaan software terbaru atau pemahaman 
analitik data (Safitri et al., 2024). Pemanfaatan e-learning dan berbagai platform digital semakin 
banyak diterapkan sebagai media pelatihan karyawan karena dinilai mampu memberikan 
fleksibilitas dan efisiensi yang lebih tinggi, sehingga peningkatan kualitas sumber daya manusia 
dapat dilakukan tanpa mengganggu jam kerja operasion (Al., 2023). 
     Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-learning mampu meningkatkan 
kinerja dan kompetensi karyawan secara efektif. Meskipun demikian, implementasi e-learning 
masih menghadapi sejumlah hambatan, seperti resistensi karyawan terhadap penggunaan 
teknologi serta keterbatasan infrastruktur pendukung. Di sisi lain, e-learning juga memiliki 
keunggulan yang signifikan, antara lain penghematan biaya pelatihan dan kemudahan akses 
terhadap materi pembelajaran (Saharuddin et al., 2025). 
     Pelaksanaan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia sering kali belum berjalan 
secara efektif dan efisien, meskipun dana yang dikeluarkan relatif besar. Oleh karena itu, 
pelaksanaan pelatihan dan pengembangan harus memiliki tujuan dan sasaran yang jelas serta 
menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan sumber daya manusia dalam organisasi 
atau perusahaan (Farida & Rindaningsih, 2024). Selain itu, program pelatihan dan pengembangan 
perlu dilaksanakan secara adil dan transparan, serta disertai dengan evaluasi yang berkelanjutan 
untuk mengetahui hasil dan dampak dari pelaksanaan program tersebut (Suryani et al., 2023). 
Pengalaman selama masa pandemi juga semakin menegaskan pentingnya adaptasi metode 
pelatihan agar tetap efektif meskipun dihadapkan pada keterbatasan kondisi kerja konvensional 
(Ahsaina, 2021). 
     Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai penerapan pelatihan dan pengembangan 
karyawan melalui sarana digital menjadi penting untuk dilakukan. Penulisan ini difokuskan pada 
pembahasan mengenai bagaimana penerapan pelatihan dan pengembangan karyawan berbasis 
digital dilaksanakan dalam organisasi, efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi karyawan, 
serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi implementasinya. Dengan 
ruang lingkup tersebut, diharapkan penulisan ini dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif serta menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia di era 
transformasi digital 
 
METODE 
     Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam kajian ini adalah : (1) bagaimana 
penerapan pelatihan dan pengembangan karyawan berbasis digital dalam organisasi ; (2) sejauh 
mana efektivitas pelatihan digital dalam meningkatkan kompetensi karyawan; serta (3) faktor-
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi pelatihan dan pengembangan 
karyawan berbasis digital. 
     Penulisan ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi literatur 
(literature review). Metode ini merupakan suatu proses sistematis yang meliputi kegiatan 
menemukan (locating), memperoleh (obtaining), membaca (reading), serta mengevaluasi 
(evaluating) literatur penelitian yang relevan dengan bidang kajian dan minat peneliti. Tujuan 
utama dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai 
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian (Hikmawan, 2023). 
     Sumber data yang digunakan berasal dari literatur yang telah dipublikasikan, seperti jurnal 
ilmiah, buku, artikel penelitian, dan sumber terpercaya lainnya yang relevan dengan peningkatan 
kompetensi karyawan melalui sarana digital. Proses pencarian literatur dilakukan melalui 
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database ilmiah dengan menggunakan kata kunci “pelatihan”, “digital”, “e-learning”, dan 
“pengembangan sumber daya manusia (SDM)”. 
     Artikel yang dianalisis dibatasi pada publikasi dalam rentang waktu 2020-2025 guna 
memastikan relevansi dengan konteks transformasi digital saat ini. Seleksi literatur dilakukan 
melalui tahap penyaringan judul, abstrak, dan isi artikel secara menyeluruh untuk memastikan 
kesesuaian dengan tujuan penelitian. Dari proses tersebut, diperoleh sebanyak 30 artikel yang 
dinilai relevan dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis data dilakukan dengan cara 
mengkaji secara mendalam temuan-temuan utama dari setiap artikel, kemudian mensintesis hasil 
penelitian tersebut untuk mengidentifikasi pola, tren, serta kesenjangan penelitian yang ada. Hasil 
dari literature review ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai efektivitas pemanfaatan sarana digital dalam meningkatkan kompetensi karyawan, 
sekaligus menjadi dasar teoritis yang kuat bagi penelitian selanjutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Pelatihan dan Pengembangan Karyawan Berbasis Digital 
     Pelatihan dan pengembangan karyawan berbasis digital telah menjadi strategi penting bagi 
organisasi dalam meningkatkan kompetensi tenaga kerja di era transformasi digital. Penerapan 
pelatihan digital dilakukan melalui berbagai pendekatan strategis yang memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi serta disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan 
karakteristik karyawan. Pelatihan berbasis digital ini memberikan peluang bagi organisasi untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih fleksibel, efisien, dan adaptif terhadap perubahan 
lingkungan kerja. 
     Pelaksanaan pelatihan berbasis digital dapat diterapkan melalui berbagai metode modern, 
seperti webinar, video pembelajaran interaktif, dan pelatihan daring (online training) yang 
memberikan fleksibilitas waktu, efisiensi biaya, serta kemudahan akses bagi karyawan (Wijaya, 
2023). Selain itu, organisasi dapat mengimplementasikan program pelatihan melalui platform e-
learning yang memungkinkan peserta belajar secara mandiri (self-paced learning) serta 
memudahkan penyampaian materi pelatihan secara sistematis (Cahyaningrum & 
Cuhanazriansyah, 2023). Dengan demikian, penerapan pelatihan dan pengembangan karyawan 
berbasis digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berperan penting 
dalam membangun budaya pembelajaran berkelanjutan yang menjadi fondasi utama peningkatan 
daya saing organisasi di era digital. 
     Hasil penelitian (Widihartono, 2024) menunjukkan bahwa penerapan pelatihan berbasis 
digital mampu meningkatkan produktivitas karyawan rata-rata sebesar 34%, dibandingkan 
dengan 21% pada metode pelatihan konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi 
pelatihan tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat efektivitas pengembangan 
kompetensi. Sejalan dengan temuan tersebut, (Agustina et al., 2024) menjelaskan bahwa 
pengembangan kompetensi berbasis digital berperan penting dalam meningkatkan kualitas kerja 
dan kinerja karyawan secara keseluruhan. 
     Implementasi nyata dari pendekatan pelatihan berbasis digital dapat dilihat melalui studi kasus 
yang dilakukan (Yusuf, 2025) pada PT Bank SulutGo, yang menunjukkan penerapan program 
digital talent untuk mencetak talenta yang mendukung transformasi digital, program digital 
mindset & analytical thinking untuk membangun pola pikir adaptif, serta penggunaan aplikasi e-
learning sebagai media utama pelatihan. Program-program ini dirancang secara sistematis dan 
terintegrasi untuk membangun pola pikir adaptif dan kemampuan analitis karyawan dalam 
menghadapi tantangan transformasi digital di sektor perbankan, yang dapat menjadi model 
rujukan bagi organisasi lain dalam mengimplementasikan pelatihan berbasis digital. 
Efektivitas Peningkatan Kompetensi Karyawan Melalui Sarana Digital 
     Efektivitas peningkatan kompetensi karyawan melalui sarana digital telah terbukti memberikan 
dampak signifikan dalam era transformasi digital saat ini. Berbagai metode pelatihan digital seperti e-
learning, blended learning, dan platform pembelajaran online memungkinkan karyawan 
mengembangkan keterampilan teknis dan non-teknis secara fleksibel tanpa terbatas waktu dan lokasi 
(Ayyasy & Maelani, 2024). Implementasi teknologi AI dan otomatisasi dalam manajemen SDM mampu 
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mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi secara lebih tepat dan personal, serta 
meningkatkan efisiensi dalam proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja (Ifitri et al., 2024). 
Pemanfaatan teknologi digital juga memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan yang memungkinkan 
tenaga kerja beradaptasi terhadap perkembangan zaman dan tuntutan industri 4.0 (Maulana et al., 
2024). 
     Dampak positif dari pengembangan kompetensi berbasis digital tercermin dalam peningkatan 
kinerja karyawan dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Berdasarkan Penelitian (Hidayat & 
Astuti, 2024). Menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia dan pengembangan 
keterampilan digital berpengaruh nyata terhadap peningkatan kinerja karyawan, yang dibuktikan 
melalui hasil analisis statistik yang signifikan. Studi kasus di berbagai sektor membuktikan bahwa 
investasi dalam pelatihan digital menghasilkan peningkatan kualitas kerja, produktivitas karyawan, 
dan tingkat kepuasan pelanggan (Ali et al., 2024). Meskipun demikian, keberhasilan implementasi 
program pelatihan digital bergantung pada dukungan organisasi, motivasi individu, dan peningkatan 
literasi digital bagi seluruh anggota organisasi (Febriani & Hakim, 2020). 
Faktor pendukung Implementasi Pelatihan Digital 
     Keberhasilan implementasi pelatihan berbasis digital didukung oleh beberapa faktor kunci yang 
saling berinteraksi dan memberikan dampak nyata terhadap kinerja organisasi. Faktor teknologi dan 
platform digital menjadi fondasi utama dalam transformasi digital pembelajaran. Kemajuan teknologi 
seperti Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), big data, dan analitik data sangat membantu 
perusahaan dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia secara efektif (Fauzan, 
2025). 
     Dukungan manajemen merupakan faktor krusial kedua yang menentukan keberhasilan 
implementasi. Komitmen manajemen yang kuat diperlukan dalam penyediaan sumber daya yang 
memadai, anggaran untuk teknologi, pelatihan, dan pengembangan infrastruktur pendukung 
(Rahman et al., 2025). Dukungan tersebut memberikan kontribusi yang bermakna terhadap 
peningkatan produktivitas, efisiensi operasional, serta kesiapan pegawai dalam menghadapi 
dinamika industri yang semakin terdigitalisasi. Selain itu, komunikasi yang efektif menjadi pilar 
penting ketiga yang harus bersifat dua arah, terbuka, dan transparan guna mengurangi ketidakpastian 
serta kekhawatiran karyawan terhadap perubahan teknologi (Sundari et al., 2024). menyatakan 
bahwa komunikasi interpersonal yang efektif berperan penting dalam membangun kerja tim yang 
harmonis serta meningkatkan produktivitas organisasi. 
Faktor Penghambat Implementasi Pelatihan Digital 
     Implementasi pelatihan dan pengembangan karyawan berbasis digital menjadi kebutuhan penting 
di era transformasi teknologi. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala yang 
menghambat efektivitas pelatihan digital. Beberapa faktor penghambat utama tersebut saling 
berkaitan dan memengaruhi keberhasilan program pelatihan secara keseluruhan. 
     Salah satu hambatan utama pelatihan digital adalah keterbatasan kemampuan adaptasi karyawan 
terhadap teknologi digital. Perbedaan tingkat literasi digital antarindividu menyebabkan sebagian 
karyawan mengalami kesulitan dalam mengoperasikan sistem pembelajaran berbasis teknologi, yang 
pada akhirnya memunculkan resistensi terhadap perubahan. Kondisi ini menjadi tantangan mendasar 
mengingat pelatihan digital menuntut kemandirian belajar, fleksibilitas, serta kesiapan individu dalam 
memanfaatkan teknologi secara optimal. Selain itu, pesatnya perkembangan teknologi menuntut 
organisasi untuk melakukan pembaruan sistem dan materi pelatihan secara berkelanjutan (Toto et 
al., 2021). 
     Ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai merupakan faktor penting dalam keberhasilan 
pelatihan digital. Namun, masih terdapat organisasi yang menghadapi keterbatasan sarana seperti 
perangkat keras, jaringan internet, maupun akses platform pembelajaran yang belum merata bagi 
seluruh karyawan. Keterbatasan ini menghambat partisipasi optimal dan mengurangi efektivitas 
pelatihan digital (Sucipto, 2024). Selain faktor sumber daya manusia dan infrastruktur, karakteristik 
metode pembelajaran digital juga menjadi tantangan tersendiri. 
     Metode pelatihan berbasis digital cenderung mengurangi interaksi sosial secara langsung antara 
instruktur dan peserta, maupun antar sesama peserta. Padahal, interaksi sosial memiliki peran 
penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam diskusi, kolaborasi, dan pertukaran pengalaman. 
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Penelitian (putra et al., 2021) menunjukkan bahwa keterbatasan interaksi langsung dalam pelatihan 
daring dapat menurunkan efektivitas pemahaman materi, mengingat manusia pada dasarnya 
merupakan makhluk sosial yang membutuhkan komunikasi interpersonal secara langsung. 
     Secara keseluruhan, hambatan pelatihan digital mencakup aspek sumber daya manusia, 
perkembangan teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan karakteristik pembelajaran daring. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi terintegrasi melalui peningkatan literasi digital, penguatan kompetensi 
instruktur, pembaruan materi, serta dukungan infrastruktur teknologi guna meningkatkan efektivitas 
dan keberlanjutan pengembangan sumber daya manusia. 
      
Strategi Implementasi Pelatihan dan Pengembangan karyawan Berbasis Digital 
     Berdasarkan faktor pendukung dan penghambat yang telah diidentifikasi, diperlukan strategi 
implementasi pelatihan digital yang terintegrasi dan berkelanjutan. Implementasi pelatihan dan 
pengembangan karyawan berbasis digital memerlukan sinergi antara pemanfaatan teknologi 
pembelajaran dan dukungan organisasi secara menyeluruh. Organisasi perlu menerapkan platform 
pembelajaran digital, seperti e-learning, webinar, dan sistem pelatihan interaktif, yang terbukti 
mampu meningkatkan produktivitas karyawan dibandingkan metode konvensional.  
     Keberhasilan strategi ini dipengaruhi oleh komitmen manajemen dalam penyediaan infrastruktur 
dan anggaran, peningkatan literasi digital karyawan melalui program pelatihan bertahap, serta 
pengembangan sistem komunikasi yang efektif untuk meminimalkan resistensi terhadap perubahan 
teknologi (Risman, 2024). Untuk mengatasi kesenjangan digital dan keterbatasan infrastruktur, 
organisasi disarankan menerapkan pendekatan blended learning yang didukung oleh layanan teknis 
dan program pendampingan berkelanjutan. Selain itu, penerapan sistem monitoring dan evaluasi 
yang komprehensif dengan indikator kinerja yang terukur diperlukan untuk menilai peningkatan 
kompetensi, produktivitas, serta kemampuan adaptasi karyawan, sehingga program pelatihan dapat 
disempurnakan secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan aktual dan perkembangan teknologi 
(Dini et al., 2024). 
 
KESIMPULAN 
     Pelatihan dan pengembangan karyawan berbasis digital dalam organisasi saat ini dilakukan 
melalui berbagai media modern, seperti e-learning, webinar, dan sistem pembelajaran interaktif. 
Metode ini memberikan kemudahan karena lebih fleksibel dan efisien dalam pelaksanaannya. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa pelatihan digital lebih efektif dibandingkan pelatihan konvensional, 
terutama dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Keberhasilan penerapan pelatihan digital 
sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, dukungan manajemen dalam penyediaan 
anggaran, serta komunikasi organisasi yang terbuka. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 
kendala, seperti rendahnya literasi digital sebagian karyawan, keterbatasan fasilitas pendukung, 
dan berkurangnya interaksi langsung antarindividu. Oleh sebab itu, organisasi perlu menerapkan 
strategi pembelajaran terpadu melalui pendekatan blended learning serta melakukan pemantauan 
dan evaluasi secara berkelanjutan agar kompetensi karyawan tetap sesuai dengan perkembangan 
industri di era digital. 
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